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Abstract

Interactive technology-based learning is an innovative strategy to enhance nursing
students’ understanding, particularly on multidisciplinary topics such as wetland
ecosystems. This study aims to evaluate the effectiveness of using Mentimeter as an
interactive learning tool in improving nursing students' knowledge of the benefits and
social determinants of wetland ecosystems. The research method used a quasi-
experimental design with pretest and posttest design without a control group. The
participants were 72 seventh-semester nursing students enrolled in the Wetland
Ecosystem course. The intervention was conducted through offline learning sessions that
utilized Mentimeter for quizzes, polls, and discussions focused on the benefits and social
determinants of wetlands. The results showed an increase in students knowledge
following the intervention. The pretest results indicated that 65% of students were in the
“good” knowledge category, which increased to 87% in the posttest. The “sufficient”
category decreased from 25% to 10%, and the “poor” category dropped from 10% to
4%. Overall, there was a 22% improvement in knowledge, with the majority of students
reaching the “good” category. Student responses to the use of Mentimeter reflected a
high level of satisfaction. Most students reported that this method enhanced their active
participation, increased learning motivation, and made it easier to understand the
material through engaging approaches. In conclusion, interactive learning using
Mentimeter has proven effective in increasing nursing students' knowledge of the benefits
and social determinants related to wetland ecosystems.

Keywords: Mentimeter, Interactive Learning, Wetland Ecosystem, Nursing Students,
Social Determinants.

Abstrak

Pembelajaran berbasis teknologi interaktif menjadi strategi inovatif dalam meningkatkan
pemahaman mahasiswa keperawatan, khususnya pada topik-topik multidisiplin seperti
ekosistem lahan basah. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas
penggunaan Mentimeter sebagai media pembelajaran interaktif dalam meningkatkan
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pengetahuan mahasiswa keperawatan mengenai kemanfaatan dan determinan sosial
ekosistem lahan basah. Metode penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen
dengan desain pretest dan posttest tanpa kelompok kontrol. Responden dalam penelitian
ini adalah 72 mahasiswa keperawatan tingkat tujuh yang mengikuti mata kuliah
Ekosistem Lahan Basah. Intervensi dilakukan melalui sesi pembelajaran luring yang
memanfaatkan Mentimeter sebagai alat bantu interaktif untuk kuis, polling, dan diskusi
terkait materi kemanfaatan dan determinan sosial lahan basah. Berdasarkan hasil
penelitian, didapatkan adanya peningkatan pengetahuan mahasiswa keperawatan
mengenai mata kuliah kemanfaatan dan determinan sosial pada ekosistem lahan basah.
Hasil pretest menunjukkan pengetahuan dengan kategori baik sebanyak 65%, meningkat
menjadi 87% pada posttest yang dilakukan diakhir pembelajaran. Sementara itu, kategori
cukup menurun dari 25% menjadi 10%, dan kategori kurang turun dari 10% menjadi 4%.
Secara keseluruhan, terjadi peningkatan pengetahuan sebesar 22%, dengan mayoritas
mahasiswa berada pada kategori baik. Respon mahasiswa terhadap penggunaan
mentimeter juga menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi dengan mayoritas
menyatakan metode ini meningkatkan partisipasi aktif, motivasi belajar, dan
memudahkan dalam memahami materi yang diberikan dengan metode menarik.
Pembelajaran interaktif menggunakan Mentimeter terbukti efektif dalam meningkatkan
pengetahuan mahasiswa keperawatan mengenai kemanfaatan dan determinan sosial yang
terjadi dilahan basah.

Kata Kunci: Mentimeter, Pembelajaran Interaktif, Ekosistem Lahan Basah, Mahasiswa
Keperawatan, Determinan Sosial.

PENDAHULUAN

Lahan basah merupakan salah satu ekosistem paling produktif di dunia yang
memberikan beragam manfaat ekologis, sosial, dan ekonomi. Fungsi ekosistem ini
mencakup pengendalian banjir, penyimpanan karbon, penyaringan air, serta menjadi
habitat penting bagi keanekaragaman hayati. Lahan basah juga berperan dalam menjaga
ketahanan pangan dan kesehatan masyarakat, khususnya bagi komunitas yang tinggal di
sekitar wilayah tersebut serta memainkan peran kunci dalam menjaga keseimbangan
siklus air global (EPA, 2022; Hidayati et al., 2022) Secara global, lahan basah mengalami
degradasi dalam skala yang sangat mengkhawatirkan. Laporan Ramsar Convention tahun
2021 menunjukkan bahwa sekitar 35% lahan basah di dunia telah hilang sejak tahun 1970,
dan tingkat kerusakan ini terus meningkat. Penyebab utama degradasi tersebut meliputi
alih fungsi lahan untuk kegiatan pertanian dan pembangunan infrastruktur, pencemaran
air, serta dampak perubahan iklim(Rochwulaningsih et al., 2020; Zhao, Yantong, Wang,
Guodong, Zhao, 2021). Kerusakan ini tidak hanya berdampak pada kerusakan
lingkungan, tetapi juga meningkatkan kerentanan sosial dan kesehatan masyarakat,
seperti meningkatnya risiko penyakit menular berbasis lingkungan, penurunan kualitas
air, serta hilangnya sumber penghidupan masyarakat sekitar.

Di Indonesia, lahan basah mencakup area yang luas dan memiliki peran penting
dalam sistem ekologi nasional, khususnya di wilayah pesisir dan dataran rendah. Data
(Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2022) menunjukkan bahwa lebih dari
60% lahan basah Indonesia mengalami tekanan ekologis akibat deforestasi, degradasi
lahan gambut, dan pembangunan yang tidak berkelanjutan. Provinsi Kalimantan Selatan,
sebagai salah satu wilayah dengan kawasan lahan gambut dan rawa terbesar di Indonesia,
mengalami dampak serius berupa kebakaran lahan, pencemaran air, serta penurunan
kualitas lingkungan yang berdampak langsung terhadap meningkatnya kasus infeksi
saluran pernapasan akut (ISPA) dan penurunan derajat kesehatan masyarakat
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pesisir(Anhar et al., 2022). Kalimantan Selatan juga merupakan wilayah yang didominasi
oleh kontur lahan basah yang berperan sebagai habitat penting bagi beragam flora, fauna,
serta manusia yang menggantungkan hidup padanya. Pengelolaan lahan basah
menghadapi berbagai persoalan krusial terkait dengan kelangsungan habitat
keanekaragaman hayati. Hal ini dipicu oleh alih fungsi kawasan hutan, degradasi lahan,
tumpang tindih pemanfaatan lahan, serta belum optimalnya pengelolaan ekosistem lahan
basah secara terpadu dan berbasis pada potensi lokal yang dimiliki sehingga
menimbulkan kerusakan pada ekosistem lahan basah.

Kerusakan ekosistem lahan basah tidak terlepas dari pengaruh determinan sosial
yang turut membentuk kondisi kesehatan masyarakat. Faktor-faktor seperti tingkat
pendidikan, akses terhadap sumber daya, jenis pekerjaan, serta kondisi lingkungan tempat
tinggal memiliki dampak signifikan terhadap status kesehatan individu maupun
komunitas(Ballut-Dajud et al., 2022). Integrasi isu lahan basah ke dalam kurikulum
pendidikan keperawatan sangat penting dimana hal ini sejalan dengan visi dan misi
institusi pendidikan tinggi yang berfokus pada lingkungan lahan basah. Salah satu bentuk
integrasi ini dapat diwujudkan melalui pengembangan mata kuliah berbasis ekosistem
lahan basah, yang dirancang untuk membekali mahasiswa keperawatan dengan
pemahaman komprehensif mengenai keterkaitan antara kerusakan lingkungan dan
determinan sosial kesehatan. Mahasiswa diharapkan mampu memberikan pelayanan
keperawatan yang kontekstual, adaptif, dan responsif terhadap isu-isu kesehatan berbasis
lingkungan

Pembelajaran terkait lingkungan, ekosistem, dan determinan sosial kesehatan masih
belum dikembangkan secara optimal dalam kurikulum pendidikan keperawatan. Materi
tersebut umumnya disampaikan secara teoritis dan bersifat satu arah, sehingga kurang
mampu menstimulus partisipasi aktif maupun pemikiran kritis mahasiswa. Padahal,
kompleksitas tantangan kesehatan masyarakat saat ini menuntut adanya pendekatan
pembelajaran yang holistik, partisipatif, serta berbasis pada masalah nyata di lapangan.
Berbagai strategi telah diupayakan guna meningkatkan efektivitas pembelajaran, salah
satunya melalui integrasi teknologi digital dalam proses pendidikan. Pendekatan inovatif
yang semakin populer adalah penggunaan media interaktif berbasis teknologi, seperti
Mentimeter(Madiseh et al., 2023; Mohamed et al., 2022). Platform ini memungkinkan
dosen menyampaikan materi secara menarik dan dinamis melalui fitur kuis interaktif,
jajak pendapat, serta diskusi daring waktu nyata (real-time), yang terbukti dapat
meningkatkan partisipasi aktif dan pemahaman mahasiswa terhadap materi pembelajaran.
Pembelajaran interaktif berbasis Mentimeter juga menjadi salah satu pendekatan yang
semakin banyak digunakan dalam pendidikan tinggi, termasuk pada program studi
keperawatan, untuk meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan pemahaman mahasiswa.
Platform ini memungkinkan interaksi real-time antara dosen dan mahasiswa melalui kuis,
polling, dan sesi tanya jawab online, sehingga mendorong terciptanya suasana belajar
yang lebih kolaboratif. Selain itu, penggunaan Mentimeter terbukti efektif dalam
mendukung pembelajaran daring dan blended learning yang semakin berkembang pasca
pandemi COVID-19(Pichardo et al., 2021; Wirani et al., 2021)

Pada konteks pembelajaran keperawatan, penggunaan Mentimeter dapat menjadi
solusi efektif untuk menyampaikan materi kompleks dan multidisipliner, termasuk kajian
tentang lahan basah dan determinan sosial. Pendekatan ini mendorong mahasiswa untuk
terlibat aktif dalam eksplorasi, analisis, dan refleksi materi, sekaligus memperkuat nilai-
nilai kritis dan kolaboratif dalam menghadapi isu kesehatan masyarakat berbasis
lingkungan. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa teknologi pembelajaran interaktif
dapat meningkatkan motivasi, daya serap informasi, dan kemampuan berpikir kritis
mahasiswa(Retno Wulan & Sulisworo, 2023).
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Pembelajaran interaktif sangat penting untuk membekali mahasiswa dengan
keterampilan aplikatif dalam menghadapi tantangan dunia kesehatan yang dinamis.
Selain itu, faktor sosial dan lingkungan, termasuk kondisi ekosistem lahan basah, turut
memengaruhi kesehatan komunitas. Determinan sosial ekosistem lahan basah meliputi
aspek sosial, ekonomi, dan budaya yang membentuk interaksi manusia dengan
lingkungan dan berdampak pada kesehatan masyarakat. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan mengukur efektivitas pembelajaran interaktif menggunakan Mentimeter dalam
meningkatkan pengetahuan mahasiswa keperawatan mengenai kemanfaatan dan
determinan sosial ekosistem lahan basah. Hasilnya diharapkan berkontribusi pada
pengembangan metode pembelajaran keperawatan yang lebih inovatif, kontekstual, serta
relevan dengan tantangan kesehatan berbasis lingkungan. Integrasi pendekatan teknologi
interaktif dan isu lingkungan dalam pendidikan keperawatan diharapkan dapat
menghasilkan lulusan yang adaptif, kritis, serta berorientasi pada keberlanjutan dalam
praktik keperawatan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-
eksperimental jenis one group pretest-posttest design atau tanpa kelompok kontrol. Tanpa
adanya kelompok kontrol, hasil penelitian rentan dipengaruhi oleh faktor eksternal
sehingga interpretasi hasil harus dilakukan secara hati-hati. Desain ini digunakan untuk
mengevaluasi efektivitas penggunaan Mentimeter sebagai media pembelajaran interaktif
terhadap peningkatan pengetahuan mahasiswa keperawatan. Subjek penelitian adalah 72
mahasiswa keperawatan semester tujuh di salah satu perguruan tinggi di Kalimantan
Selatan yang mengikuti mata kuliah “Ekosistem Lahan Basah dan Determinan Sosial”.
Pemilihan subjek dilakukan dengan teknik fotal sampling, di mana seluruh mahasiswa
yang memenuhi kriteria inklusi diikutsertakan dalam penelitian. Kriteria inklusi meliputi
mahasiswa aktif semester tujuh yang mengikuti seluruh sesi pembelajaran dan bersedia
mengikuti pretest serta posttest. Adapun kriteria eksklusi adalah mahasiswa yang tidak
hadir selama intervensi pembelajaran berlangsung atau tidak menyelesaikan pengisian
instrumen secara lengkap.

Intervensi dilakukan melalui dua sesi pembelajaran tatap muka yang menggunakan
platform Mentimeter secara aktif. Materi yang disampaikan meliputi fungsi, manfaat,
serta dampak sosial-ekologis dari ekosistem lahan basah. Selama sesi berlangsung,
mahasiswa berpartisipasi dalam kuis, polling, dan diskusi interaktif menggunakan fitur-
fitur dalam Mentimeter. Instrumen penelitian terdiri dari kuesioner pengetahuan
berbentuk pilihan ganda sebanyak 10 butir soal yang disesuaikan dengan materi yang
diberikan, serta persepsi untuk mengevaluasi tanggapan mahasiswa terhadap metode
pembelajaran yang digunakan. Persepsi mencakup aspek keterlibatan aktif mencakup
persepsi mahasiswa terhadap partisipasi mereka selama sesi pembelajaran berlangsung,
sedangkan aspek motivasi belajar menilai sejauh mana penggunaan Mentimeter
meningkatkan semangat dan keinginan mahasiswa untuk belajar. Aspek pemahaman
materi mengukur kemudahan mahasiswa dalam menyerap dan memahami isi
pembelajaran melalui pendekatan interaktif. Sementara itu, aspek kenyamanan dan
keterlibatan emosional mencerminkan suasana belajar yang menyenangkan dan
mendukung partisipasi mahasiswa secara emosional maupun sosial. Data dianalisis secara
deskriptif untuk menggambarkan distribusi tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah
intervensi dan dianalisis menggunakan uji wilcoxon signed rank test guna mengukur
signifikansi perbedaan nilai pretest dan posttest.

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)
140




Annisa Febrianal, Yuza Olsi Rahmi?, Hayatus Sa’adah Ayu Lestari3, Muthmainnah?, Heryyanoor>
SEHATRAKYAT (Jurnal Kesehatan Masyarakat) Vol. 4 No. 2 (2025) 137 - 146

HASIL

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi efektivitas penggunaan Mentimeter dalam
pembelajaran interaktif untuk meningkatkan pengetahuan mahasiswa keperawatan
tentang kemanfaatan dan determinan sosial ekosistem lahan basah. Berikut adalah
Gambaran karakteristik responden beserta hasil yang diperoleh setelah melakukan
analisis data pretest dan posttest.

Tabel 1. Karakteristik Responden Pembelajaran Interaktif Mentimeter

Karakteristik Jumlah Persentase
Responden (n=72) (%)
Usia
18-21 tahun 72 100
Jenis Kelamin
Laki-laki 17 23,61
Perempuan 55 76,39

Berdasarkan hasil yang terdapat pada tabel 1, mayoritas responden mahasiswa
keperawatan tertinggi yaitu perempuan sebanyak 76,39%.

Gambar 1. Diagram Peningkatan Pengetahuan Dalam Pembelajaran Interaktif
Mentimeter
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Berdasarkan diagram hasil penelitian diatas, dapat terlihat adanya peningkatan
pengetahuan mahasiswa keperawatan mengenai mata kuliah kemanfaatan dan determinan
sosial pada ekosistem lahan basah. Hasil pretest menunjukan kategori baik sebanyak 65%
setelah dilakukan posttest meningkat menjadi 87%, Pengetahuan dengan kategori cukup
menurun dari 25% menjadi 10%, dan kategori kurang 10% menjadi 4%. Peningkatan
pengetahuan yang terjadi sebanyak 22% mayoritas berada kategori baik.

Tabel 2. Peningkatan Pengetahuan dalam Pembelajaran Interaktif
Variabel P Value
Peningkatan pengetahuan  mahasiswa | 0.002
keperawatan

Analisis menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan adanya
perbedaan signifikan antara nilai pretest dan posttest mahasiswa (p < 0.05), yang
menunjukkan bahwa penggunaan mentimeter berhasil meningkatkan pengetahuan
mahasiswa tentang topik yang diajarkan.
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Berdasarkan pertanyaan tentang persepsi yang diisi oleh mahasiswa setelah sesi
pembelajaran, mayoritas mahasiswa (80%) menyatakan bahwa penggunaan Mentimeter
meningkatkan motivasi belajar dan partisipasi aktif selama pembelajaran. Sebagian besar
mahasiswa juga merasa bahwa metode ini membuat pembelajaran menjadi lebih menarik,
membuat tidak mengantuk dan memudahkan mereka dalam memahami materi yang telah
diajarkan.

PEMBAHASAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan Mentimeter sebagai media
pembelajaran interaktif dapat meningkatkan pengetahuan mahasiswa keperawatan
mengenai kemanfaatan dan determinan sosial ekosistem lahan basah. Hasil analisis
menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pengetahuan mahasiswa setelah
mengikuti pembelajaran berbasis Mentimeter, dengan peningkatan 22% pada kategori
pengetahuan yang baik. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh (Mayhew et al., 2020) yang juga melaporkan bahwa penggunaan platform
teknologi interaktif meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap materi yang
diajarkan dan memberikan dampak positif pada retensi informasi.

Peningkatan pengetahuan yang signifikan ini didukung oleh uji statistik wilcoxon
signed rank test yang menunjukkan perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan
posttest. Hasil ini mencerminkan bahwa penggunaan Mentimeter tidak hanya menarik
perhatian mahasiswa, tetapi juga efektif dalam memperkuat pemahaman mereka terhadap
materi yang lebih kompleks. Penelitian oleh (Syabilla et al., 2023) mendukung hal ini,
mengungkapkan bahwa teknologi interaktif mentimeter dapat memperkuat keterlibatan
mahasiswa dan memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih aktif dan menyeluruh.

Hasil pretest dan posttest menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa (87%)
berada pada kategori pengetahuan yang baik setelah mengikuti intervensi pembelajaran.
Hal ini menandakan bahwa teknologi pembelajaran berbasis kuis dan polling, seperti
Mentimeter, mampu meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap materi yang lebih
mendalam. Penelitian (Pichardo et al., 2021)mengungkapkan bahwa pendekatan
pembelajaran berbasis teknologi dapat secara signifikan mengurangi kesenjangan
pemahaman di antara mahasiswa. Penurunan jumlah mahasiswa dalam kategori
pengetahuan cukup dan kurang setelah intervensi menunjukkan bahwa penggunaan
Mentimeter mampu meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan. Mayoritas
mahasiswa mencapai tingkat penguasaan materi yang lebih baik, menunjukkan efektivitas
teknologi interaktif dalam mendorong pemahaman yang lebih merata. Teknologi
pembelajaran interaktif juga terbukti mendorong mahasiswa untuk lebih aktif dalam
proses pembelajaran, mengatasi hambatan tingkat pemahaman yang sebelumnya
ada(Warsihna et al., 2024).

Selain meningkatkan pengetahuan, penggunaan Mentimeter turut memperkuat
keterampilan berpikir kritis mahasiswa. Interaksi melalui kuis, jajak pendapat, dan
diskusi real-time mendorong mahasiswa untuk mengeksplorasi, menganalisis, dan
merefleksikan materi yang dipelajari, serta menghubungkannya dengan konteks nyata di
lapangan. Fitur interaktif seperti kuis, polling, dan diskusi real-time menstimulasi
mahasiswa untuk berpikir analitis, menyaring informasi, dan menghubungkan konsep
dengan konteks nyata. Kuis memacu respons cepat dan penalaran logis, sementara polling
mendorong analisis terhadap isu-isu lingkungan, diskusi real time menjadi wadah
eksplorasi argumen dan refleksi dimana mahasiswa berpartisipasi aktif dan mampu
mengaitkan isu ekologi dengan determinan sosial seperti kemiskinan dan akses air bersih.
Hal ini sejalan dengan temuan (Ibrahim, N.W, Hikmah, N., Lengam, 2024) yang
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis teknologi efektif dalam melatih keterampilan
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berpikir kritis karena melibatkan mahasiswa secara langsung dalam proses analisis
informasi. Sebagian besar mahasiswa juga menunjukkan respons positif terhadap
penggunaan Mentimeter, melaporkan peningkatan motivasi belajar dan keterlibatan aktif
selama pembelajaran. Mentimeter juga terbukti memperkuat daya ingat mahasiswa
terhadap materi yang kompleks, seperti ekosistem lahan basah dan determinan sosial.
Fitur-fitur interaktif seperti polling, kuis, dan diskusi memperkaya pengalaman belajar
dan meningkatkan retensi informasi dalam jangka panjang. Penelitian (Madiseh et al.,
2023; Retno Wulan & Sulisworo, 2023)menunjukkan bahwa penggunaan kuis interaktif
dapat memperkuat daya serap materi sekaligus mempertajam pemahaman konseptual
mahasiswa. Melalui diskusi yang dimediasi oleh Mentimeter, mahasiswa memperoleh
kesempatan untuk berbagi gagasan, mengajukan pertanyaan, serta mengembangkan
keterampilan berpikir analitis dan kolaboratif.

Hasil serupa dari penelitian (Wirani et al., 2021) bahwa pembelajaran berbasis
teknologi interaktif sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman terhadap materi yang
bersifat multidisipliner, seperti keterkaitan antara lahan basah dan determinan sosial.
Pendekatan ini memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna, sekaligus
memperkaya kompetensi lintas disiplin mahasiswa. Pembelajaran berbasis teknologi
seperti Mentimeter juga mengurangi ketergantungan pada metode konvensional yang
pasif, menggeser paradigma pembelajaran ke arah yang lebih partisipatif dan
kolaboratif(Lin & Lin, 2020). Pembelajaran interaktif memungkinkan mahasiswa untuk
aktif membangun pemahaman mereka sendiri, yang pada akhirnya memperkuat
keterampilan berpikir kritis, komunikasi, dan kerja sama tim keterampilan yang sangat
penting dalam praktik keperawatan profesional.

Di sisi lain, penggunaan Mentimeter juga berdampak positif terhadap motivasi
mahasiswa. Mayoritas peserta penelitian ini menyatakan bahwa pembelajaran dengan
Mentimeter membuat mereka lebih termotivasi, fokus, dan aktif selama proses belajar.
Temuan ini sejalan dengan penelitian (Mirani & Pratama, 2021) yang menunjukkan
bahwa teknologi interaktif mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik,
dinamis, dan mendorong keterlibatan emosional mahasiswa terhadap materi. Pada
konteks lokal, penggunaan Mentimeter di pendidikan keperawatan Indonesia juga
memiliki implikasi strategis.

Berbagai hasil penelitian pendukung menegaskan pentingnya inovasi dalam metode
pembelajaran keperawatan, khususnya dalam menghadapi tantangan kesehatan
masyarakat yang semakin kompleks akibat perubahan sosial dan lingkungan. Integrasi
teknologi interaktif dalam kurikulum keperawatan memungkinkan mahasiswa untuk
mengembangkan sensitivitas terhadap isu-isu lingkungan, seperti kerusakan lahan basah
dan dampaknya terhadap kesehatan masyarakat. Mentimeter sebagai media pembelajaran
interaktif mampu menghubungkan materi akademik dengan dinamika nyata di lapangan.
Pengetahuan tentang kemanfaatan lahan basah dan determinan sosial menjadi bekal
penting bagi mahasiswa keperawatan, khususnya dalam praktik keperawatan komunitas
yang mengutamakan pendekatan preventif dan berbasis determinan sosial kesehatan. Hal
ini mendorong pengembangan perawat yang lebih adaptif, kritis, dan peka terhadap
dinamika kesehatan masyarakat berbasis lingkungan(Madiseh et al., 2023; Mohamed et
al., 2022; Syabilla et al., 2023; Warsihna et al., 2024; Zhao, Yantong, Wang, Guodong,
Zhao, 2021).

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan Mentimeter
dalam pembelajaran keperawatan efektif dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan
berpikir kritis, daya ingat, dan motivasi mahasiswa. Pendekatan ini diharapkan dapat
berkontribusi terhadap pengembangan metode pembelajaran yang lebih inovatif,
kontekstual, dan relevan dengan kebutuhan zaman, sekaligus memperkaya kajian
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interdisipliner dalam pendidikan keperawatan. Penggunaan teknologi interaktif seperti
Mentimeter dalam pembelajaran keperawatan memiliki implikasi penting bagi
pengembangan kurikulum dan strategi pembelajaran. Integrasi media interaktif mampu
meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap topik-topik kompleks, seperti ekosistem
lahan basah dan determinan sosial, sekaligus memperkuat keterampilan berpikir kritis,
analitis, dan kolaboratif yang sangat dibutuhkan dalam praktik keperawatan komunitas.
Institusi pendidikan keperawatan perlu mempertimbangkan adopsi sistematis teknologi
pembelajaran berbasis interaksi ini untuk memperkaya proses belajar mengajar,
meningkatkan motivasi mahasiswa, serta mempersiapkan lulusan yang lebih adaptif
terhadap dinamika tantangan kesehatan masyarakat berbasis lingkungan.

Adanya pemanfaatan teknologi interaktif, mahasiswa di berbagai wilayah dapat
memperoleh pengalaman belajar yang lebih setara, dinamis, dan partisipatif. Pendekatan
ini mendukung tujuan pendidikan berkelanjutan, dengan membekali mahasiswa
keperawatan pemahaman lintas disiplin tentang keterkaitan antara lingkungan, sosial, dan
kesehatan masyarakat. Selanjutnya perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk
mengeksplorasi penggunaan berbagai platform interaktif lain serta mengkaji dampak
jangka panjang dari penerapan pembelajaran berbasis teknologi terhadap kompetensi
profesional perawat.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan Mentimeter
sebagai media pembelajaran interaktif terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan
mahasiswa keperawatan mengenai kemanfaatan dan determinan sosial ekosistem lahan
basah. Peningkatan signifikan terlihat dari hasil pretest dan posttest, di mana mayoritas
mahasiswa mencapai kategori pengetahuan baik setelah mengikuti pembelajaran berbasis
teknologi ini. Mentimeter tidak hanya meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap
materi, tetapi jJuga mengembangkan keterampilan berpikir Kkritis, analitis, dan kolaboratif,
serta meningkatkan motivasi dan partisipasi aktif dalam proses belajar. Temuan ini
mempertegas bahwa integrasi teknologi interaktif dalam pembelajaran keperawatan
merupakan strategi inovatif untuk menghasilkan lulusan yang adaptif, peka lingkungan,
dan siap menghadapi tantangan kesehatan masyarakat yang semakin kompleks. Institusi
pendidikan keperawatan disarankan untuk mengintegrasikan media interaktif seperti
Mentimeter dalam kurikulum, terutama pada mata kuliah berbasis isu lingkungan, dan
dosen-dosen perlu mengoptimalkan penggunaan platform ini untuk melatih keterampilan
berpikir kritis dan komunikasi mahasiswa.

Sejalan dengan temuan tersebut, disarankan agar penggunaan Mentimeter
diintegrasikan secara lebih luas dalam kurikulum pendidikan keperawatan terutama pada
mata kuliah multidisipliner yang berkaitan dengan ekosistem dan kesehatan masyarakat
berbasis lingkungan. Integrasi ini diharapkan mampu mendorong keterlibatan aktif
mahasiswa, meningkatkan pemahaman kontekstual mereka, serta memperkuat
kemampuan berpikir kritis dan kolaboratif. Selain itu, perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut untuk mengeksplorasi efektivitas penggunaan Mentimeter pada berbagai topik lain
dalam keperawatan serta mengidentifikasi faktor-faktor pendukung optimalisasi
teknologi pembelajaran ini. Institusi pendidikan, termasuk bidang keperawatan dapat
terus mengembangkan metode pembelajaran yang inovatif, relevan, dan berdaya saing
global dalam menghadapi dinamika dunia kesehatan di masa depan.
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